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ABSTRAK 

 

Pembangunan konstruksi di atas tanah gambut sering menimbulkan berbagai 

masalah sehingga memerlukan perhatian khusus dalam analisis daya dukungnya. 

salah satu alternatif yang digunakan untuk memperbaiki daya dukung dan kualitas 

tanah ialah dengan stabilisasi. Stabilisasi merupakan usaha dalam memperbaiki 

sifat fisik dan mekanik tanah, yaitu dengan penambahan zar aditif berupa kapur 

dan abu sekam padi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai kuat tekan dan 

kuat geser tanah gambut sebelum dan sesudah distabilisasi menggunakan kapur 

dan abu sekam padi serta pengaruh variasi waktu pemeraman terhadap nilai kuat 

tekan dan kuat geser. Penambahan kapur 10%, dan abu sekam padi 5%, 10%, 

15%, dengan waktu pemeraman 0 hari, 4 hari, dan 7 hari. Tanah diambil dari 

Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Nilai kuat tekan bebas tertinggi 

terjadi pada campuran kapur 10% + abu sekam padi 15% dalam waktu 

pemeraman 7 hari pada titik 1 sebesar 1,786 kg/cm
2
 dan pada titik 2 sebesar 1,990 

kg/cm
2
, sedangkan nilai kohesi tertinggi terjadi pada kadar campuran kapur 10% 

+ sekam 15% dalam waktu pemeraman 7 hari sebesar 0,39 pada titik1 dan 0,35 

pada titik 2, serta nilai sudut geser pada titik 1 sebesar 63,2
o
 dan titik 2 sebesar 

60,0
o
. 

 

Kata kunci : Kuat Tekan, Kuat Geser, Kapur, Abu Sekam Padi, Tanah Gambut, 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

ABSTRACT 

Construction on peat soil often causes various problems that require special 

attention in the analysis of its carrying capacity. One of the alternatives used to 

improve the carrying capacity and soil quality is stabilization. Stabilization is an 

mailto:akhmadgazali51@gmail.com


JURNAL KACAPURI 

JURNAL KEILMUAN TEKNIK SIPIL 

Volume 5 Nomor 2 Edisi Desember 2022 

518 
 

effort to improve the physical and mechanical properties of the soil, namely by 

adding additives in the form of lime and rice husk ash. The purpose of this study 

was to determine the compressive strength and shear strength of peat soil before 

and after stabilization using lime and rice husk ash and the effect of variations in 

curing time on the compressive strength and shear strength values. The addition 

of 10% lime and rice husk ash 5%, 10%, 15%, with curing time of 0 days, 4 days 

and 7 days. The land was taken from Banjar Regency, South Kalimantan 

Province. The highest free compressive strength value occurred in a mixture of 

10% lime + 15% rice husk ash in 7 days curing time at point 1 of 1.786 kg/cm2 

and at point 2 of 1.990 kg/cm2, while the highest cohesion value occurred at a 

mixture of lime 10 % + 15% husk during 7 days ripening was 0.39 at point 1 and 

0.35 at point 2, and the shear angle at point 1 was 65.2
o
 and point 2 was 60.0

o
. 

Keywords : Compressive Strength, Shear Strength, Lime, Rice Husk Ash, Peat 

Soil, South Kalimantan Province. 

 

PENDAHULUAN 

Penggunakan kapur dan abu sekam padi karena kapur merupakan salah satu 

material yang cukup efektif untuk proses distabilisasi tanah, stabilisasi tanah 

dengan kapur sangat lazim digunakan dalam suatu proyek-proyek konstruksi jalan 

dengan berbagai macam jenis kapur, dan penambahan abu sekam padi karena abu 

sekam padi sangat banyak terdapat di pabrik-pabrik penggilingan padi serta 

limbahnya tidak di olah kembali. Adapaun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh oenambahan kapur dan abu sekam padi terhadap nilai kuat 

tekan dan kuat geser tanah gambut di Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Kapur mempunyai sifat sebagai bahan pengikat antara, plastis, cepat dan 

mudah mengeras, memili daya ikat baik (pinasang, 2016). Bahan dasar kapur 

yaitu batu kapur atau dolomit, yang mengandung senyawa kalsium karbonat 

(CaCO3). 

Abu sekam padi adalah lapisan keras yang menutupi butir beras. Pada proses 

penggilingan padi, sekam padi akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan 

limbah atau sisa penggilingan.  

Menurut Hardiyatmo (2010) stabilisasi tanah adalah suatu usaha untuk 

memperbaiki atau merubah sifat-sifat teknis tanah agar memenuhi syarat teknis. 

Stabilisasi tanah bisa dilakukan dengan dua metode yaitu stabilisasi secara 

kimiawi dan stabilisasi secara mekanis. 

Kuat tekan adalah cara yang dilakukan di laboratorium untuk mengetahui 

kekuatan geser tanah. Uji kuat ini mengukur seberapa kuat tanah untuk menerima 

tekanan yang diberikan sampai tanah terpisah dari butiran-butirannya serta 

mengukur regangan tanah akibat tekanan yang diberikan. 

Kuat geser tanah merupakan gaya tahanan internal yang bekerja per satuan 

luas masa tanah untuk menahan kegagalan atau keruntuhan sepanjang bidang 

runtuh dalam masa tanah terebut. 
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METODE PENELITIAN 

 

 Bagan alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian  

Sumber : Analisis Pribadi, 2022 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Pengujian Kapur dan Abu Sekam Padi 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Tanah Asli 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2. menunjukkan sampel tanah yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki nilai berat jenis 2,498 pada sampel 1 dan 

2,399 pada sampel 2 . Nilai batas cair (liquid limit) sebesar  56,5 % pada sampel 1 

dan 59 % pada sampel 2, sedangkan nilai batas plastis (plastic limit) sebesar 

36,644% pada sampel 1 dan 38,718% pada sampel 2. Nilai indeks plastisitas tanah 

yang digunakan pada penelitian ini sebesar 19,856% pada sampel 1 dan 20,282% 

pada sampel 2.  

 

Sistem Klasifikasi AASTHO 

Dari hasil pemeriksaan batas-batas Atterberg diatas maka tanah tersebut 

termasuk kelompok A-7.Jadi, tanah diklasifikasikan dalam kelompok A-7-5 

sebagai tanah berlempung sedang sampai buruk. 

 
Gambar 2. Klasifikasi Tanah menurut AASTHO pada sampel 1 

 
Gambar 3. Klasifikasi Tanah menurut AASTHO pada sampel 2 

Sistem Klasifikasi USCS 

Tanah dapat diklasifikasikan berdasarkan nilai indeks plastisitas tanah yang 

digunakan pada penelitian ini tergolong pada kelompok tanah OH-MH yaitu 

Lempung organik dengan plastis sedang sampai dengan tinggi. 

 

 
Gambar 4. Klasifikasi Tanah menurut USCS pada sampel 1 
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Gambar 5. Klasifikasi Tanah menurut USCS pada sampel 2 

 

Pengujian Pemadatan 

Tabel 3.  Hasil Pengujian Pemadatan 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 

 

Pengujian pemadatan tanah dengan metode modified proctor serta dengan 

variasi kadar kapur 10% sedangkan kadar abu sekam padi 5%, 10% dan 15%%. 

Nilai kadar air optimum mengalami penurunan pada pada setiap penambahan 

kadar abu sekam padi,, namun penurunan yang terjadi tidak terlalu signifikan. 

Selain itu, juga diperoleh suatu kesimpulan bahwa semakin bertambah kadar abu 

sekam padi, semakin menurun nilai berat volume kering maksimum (γd). 

 

Pengujian Kuat Tekan Bebas 

Tabel 4. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas Pada Sampel 1 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 

 

 
Gambar 6. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas Pada Sampel 1 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas Pada Sampel 2 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 

 

 
Gambar 7. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas Pada Sampel 1 

 

Pengaruh penambahan bahan tambahan kapur + abu sekam padi dapat di lihat 

pada gambar 4, penambahan kapur + abu sekam padi menunjukan terjadinya 

peningkatan nilai qu seiring bertambahnya persentase abu sekam padi. Nilai qu 

tanah asli (qu = 0,786 kg/cm
2
). Pada penambahan kapur + abu sekam padi nilai qu 

maksimum terdapat pada campuran 10% kapur + 15% abu sekam padi sebesar (qu 

= 1,786 kg/cm
2
) pada masa pemeraman 7 hari. 

 

Pengujian Kuat Geser 

Tabel 6. Hasil Pengujian kuat geser waktu pemeraman 0 Hari 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 

 
Gambar 8. Grafik Nilai Kohesi Pengujian Kuat Geser Pemeraman 0 Hari 
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Gambar 9. Grafik Nilai Sudut Geser Pengujian Kuat Geser Pemeraman 0 Hari 

Tabel 7. Hasil Pengujian kuat geser waktu pemeraman 4 Hari 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 

 

 
Gambar 10. Grafik Nilai Kohesi Pengujian Kuat Geser Pemeraman 4 Hari 

 
Gambar 11. Grafik Nilai Sudut Geser Pengujian Kuat Geser Pemeraman 4 Hari 

Tabel 8. Hasil Pengujian kuat geser waktu pemeraman 7 Hari 

 
(Sumber : Hasil Uji Laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin, 2022) 
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Gambar 12. Grafik Nilai Kohesi Pengujian Kuat Geser Pemeraman 7 Hari 

 

 
Gambar 13. Grafik Nilai Sudut Geser Pengujian Kuat Geser Pemeraman 7 Hari 

Penambahan kapur + abu sekam padi menunjukan terjadi peningkatan 

kekuatan geser terutama pada nilai sudut geser (ϕ) jika di bandingkan dengan 

sudut geser tanah asli. Dari data ini menunjukan bahwa penambahan kapur + abu 

sekam padi dapat memberikan kenaikan nilai sudut geser. Karena nilai kohesi 

pada campuran 10% kapur + 10% abu sekam padi dapat meningkatkan ikatan 

antar partikel tanah, tetapi pada saat campuran 10% kapur + 5% abu sekam padi 

belum meningkat maksimal sehingga terjadi penurunan, karena fokus ke partikel 

kohesinya meningkat tetapi tekanan untuk sudut gesernya terjadi penurunan atau 

melemah 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh penambahan kapur dan abu sekam padi terhadap kuat tekan kuat 

geser tanah gambut memang terjadi kenaikan dari tanah asli terhadap 

campuran kapur dan abu sekam padi, semakin bertambahnya campuran abu 

sekam padi dan semakin lama waktu pemeraman maka nilainya akan semakin 

naik. 

2. Nilai perbandingan sesudah dan sebelum menggunakan campuran kapur dan 

abu sekam padi yaitu : 

a. Nilai kuat tekan dan kuat geser tanah sebelum dicampur dengan kapur dan 

abu sekam padi, kuat tekan tanah asli, titik 1 (0,786 kg/cm
2
), titik 2 (0,704 

kg/cm
2
). Nilai kohesi pada kuat geser titik 1 (0,100 kg/cm

2
), sudut geser 

titik 1 (19,2°), kohesi titik 2 (0,130 kg/cm
2
), sudut geser titik 2 (18,77°).  

b. Nilai kuat tekan tertinggi sesudah dicampur dengan kapur dan abu sekam 

padi pada campuran 10% kapur + 15% sekam dengan pemeraman 7 hari. 

yaitu dengan nilai kuat tekan titik 1 (1,786 kg/cm
2
), titik 2 (1,990 kg/cm

2
). 

Nilai kohesi pada kuat geser titik 1 (0,390 kg/cm
2
), sudut geser titik 1 

(63,20°), kohesi titik 2 (0,350 kg/cm
2
), sudut geser titik 2 (60,00°).  
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